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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Dalam sebuah penulisan karya ilmiah masalah yang akan
dikaji secara tidak langsung telah tersirat dalam judul karya
tersebut, namun tidak semua judul dapat mengungkap dengan
jelas pengertian dari permasalahan yang akan dibahas. Untuk
mempertegas permasalahan dan memberikan gambaran yang
jelas serta mempermudah pembaca dalam memahaminya, perlu
adanya persamaan persepsi terhadap judul skripsi yang
dimaksud. Adapun judul Skripsi ini adalah: “Fungsi
Pembimbing bagi Santri di Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta”.

Dalam penegasan istilah ini, penulis ingin memberikan
penjelasan tentang arti atau makna kata atau kalimat yang
terdapat pada judul skripsi yang dianggap perlu untuk diberikan
penjelasan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah:

1. Fungsi adalah peranan, kegunaan,' kegunaan suatu hal.?

Ipiys A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer
(Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), h. 190.

Tim Penyusun Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Ed. Ke-2, Cet. Ke-4, h. 281.



2. Pembimbing adalah orang yang membimbing,® penasehat,
orang yang melayani konseling.” Pembimbing disini bukan
arti dari kamus, tetapi pembimbing adalah beberapa santri
senior dengan status alumni pondok pesantren krapyak dan
telah mendapat restu dari Kyai/Pengasuh Yayasan Ali
Maksum, untuk mendampingi santri MTs Ali Maksum dan
MA Ali Maksum di komplek/asrama pondok pesantren.

5 dan

3. Santri adalah orang vang mendalami agama islam
bertempat tinggal atau mukim di komplek/asrama pondok
pesantren. Santri yang dimaksud adalah santri yang belajar
di lembaga pendidikan tingkat menengah, yaitu: santri MTs
dan santri MA Ali Maksum.

4. Yayasan Ali Maksum, adalah nama pondok pesantren yang
dikelola dalam bentuk sebuah yayasan oleh keturunan dari
al-maghfurlah KH. Ali Maksum setelah beliau wafat.

5. Pondok Pesantren adalah bangunan/asrama tempat santri
atau tempat murid-murid belajar mengaji, belajar agama

islam.® Pondok Pesantren yang dimaksud adalah pondok

pesantren yvang dikelola dalam sebuah yayasan.

°Ibid., h. 133.
YIbid., h. 520.
*Ibid., h. 878.
®bid., h. 762, 781.



Dari uraian penegasan istilah diatas, maksud penulis
mempergunakan judul: “Fungsi Pembimbing bagi Santri di
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”
adalah suatu penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan
bagaimana pola pembimbingan santri dan apa fungsi
pembimbing dalam mendampingi santri yang belajar di MTs dan

MA Ali Maksum selama 24 jam.

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan disadari menjadi tumpuan harapan dan
sekaligus kunci bagi setiap orang maupun bangsa, supaya setiap
orang dapat mandiri, meningkatkan harkat hidup, dan pada
akhirnya memajukan kehidupan bangsa dan negara. Mengingat
urgennya peranan pendidikan, hampir tidak ada orang yang
berani mengabaikan pendidikan pada era modern dan
globalisasi ini, meskipun pendidikan tersebut diperoleh melalui
pondok pesantren (baik pondok pesantren yang mempunyai
madrasah ataupun pondok pesantren salafi).

Banyak keluarga muslim dari kalangan masyarakat
pedesaan maupun perkotaan yang melirik pondok pesantren
sebagai tempat yang sesuai untuk mendidik anak-anaknya,

dengan alasan bahwa pondok pesantren adalah sebuah lembaga



pendidikan yang berfungsi sebagai pusat untuk pengembangan
kepribadian anak yang bermoral serta berwawasan agama.
Pesantren, yang oleh Martin Van Bruinessen’ dikatakan
sebagai salah satu ‘tradisi agung’ (great tradition), merupakan
lembaga vyang khas Indonesia.® Adalah lembaga pendidikan
(Islam) tertua di Indonesia yang berhasil bertahan sampai hari
ini,° dipandang sebagai lembaga pendidikan indigenous jawa,
dimana tradisi keilmuan pesantren dalam banyak hal memiliki
afinitas dengan lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional
di kawasan dunia islam lainnya,' juga menempatkan diri dalam
posisi sebagai pemelihara dan pencipta tradisi dimana sebuah
kehidupan masyarakat tersusun, berkembang, serta

mempertahankan dirinya,™

dan mampu melahirkan manfaat
(kegunaan) bagi masyarakat, dengan tidak meninggalkan misi

utamanya, bahwa: pondok pesantren sebagai pencetak ulama.®

Hal ini di dukung oleh keberadaan seorang Kyai sebagai

™Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat,
Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), h. 17.

8bid., h. 21.

Asmail S. Ahmad, M. Yoenus Noor, Nadirin (Editor), K.H. Al
Maksum: Ajakan Suci, (Yogyakarta: (LTN)-NU, 1995), Cet. Ke-2, h. 108.

YAzyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan
Islam, {(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), Cet. Pertama, h. 87.

UFakultas Tarbivah, IAIN Sunan Kalijaga, Religiusitas Iptek,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Cet. Pertama, h. 152.

2smail S. Ahmad, M. Yoenus Noor, Nadirin (Editor), loc.cit.
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founding father yang merintis tegaknya kehidupan yang lebih
baik berdasarkan pandangan hidup yang benar dan jernih.™

Dari keseluruhan pondok pesantren vyang tersebar di
Indonesia sampai sekarang ini, khususnya di pulau Jawa dan
Madura antara satu pondok pesantren dengan pondok pesantren
yvang lainnya pada dasarnya memiliki lima elemen dasar yang
pasti ada pada setiap pondok pesantren.

Kelima elemen tersebut adalah:

1. Pondok, sebagai tempat tinggal para sanftri.

2. Masjid, sebagai tempat untuk sholat berjamaah dan
tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar (kalau
tidak tersedia ruangan khusus).

3. Santri, orang yang belajar ilmu agama islam.

4. Kitab-Kitab Islam Klasik, yang bertuliskan huruf Arab.

5. Kyai, tokoh kunci dalam pesantren yang bertanggung
jawab dalam segala aspek kehidupan pesantren, dan yang
memberikan pelajaran dan mendidik para santri.™

Dari kelima elemen dasar ini, ciri yang kelima-lah (yaitu: kyai)

vang merupakan elemen paling penting dan menentukan.

BFakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga, op. cit., h. 171.
YKelima elemen pokok ini dielaborasikan oleh Zamakhsyari Dhofier,

dalam “Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai”, (Jakarta:
LLP3ES, 1982}, h. 55.



Namun keberadaan pondok pesantren sekarang ini,
banyak yang tidak lagi menampilkan sosok atau figur seorang
kyai secara langsung. Figur scorang kyai diwakilkan kepada
santri-santri senior yang telah mendapatkan izin dan restu dari
Kyai, untuk menjalankan rutinitas kegiatan pondok pesantren.
Salah satu pondok pesantren tersebut, adalah: Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta yang penulis
jadikan sebagai obyek penelitian.

Yayasan Ali Maksum dalam menjalankan kegiatan pondok
pesantren setelah tahun 1996 kehilangan figur seorang kyai,
yaitu dengan meninggalnya KH. Muhammad Hasbullah Abdus
Syakur sebagai figur kyai bagi santri MTs dan MA Ali Maksum.

Satu tahun setelah meninggalnya al-Maghfurlah KH.
Muhammad Hasbullah Abdus Syakur, kegiatan pondok pesantren
secara menyeluruh ditangani dan dimonitor secara langsung
oleh Dbeliau, mengalami kemunduran, khususnya masalah
pengajian santri.

Melihat kondisi kegiatan pondok pesantren yang
mengalami kemunduran selama satu tahun tersebut, kemudian
santri-santri senior!® sekarang sudah boyong (kembali ke rumah

masing-masing) sowan kepada Kyai/Pengasuh sekaligus Ketua

BWawancara dengan H. Anis Marzugi, Muzaini Rois, Pengurus Pusat
Yayasan Ali Maksum periode 1997-2000.



Yayasan, vyaitu: KH. Atabik Ali, untuk mengusulkan adanya
beberapa pembimbing yang tinggal bersama dengan santri MTs
dan MA Ali Maksun dalam satu komplek/asrama pondok
pesantren.

KH. Atabik Ali selaku Pengasuh Yayasan, menyambut baik
usulan tersebut dan kemudian ditindaklanjuti dengan menunjuk
beberapa santri senior yang masih ada dan alumni MA Al
Maksum pada tahun 1998, untuk mendampingi santri di
komplek/asrama pondok pesantren’ dengan pola pembimbingan.

Dalam mendidik santri-santrinya, Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta menerapkan pola
pembimbingan kepada santri-santrinya yang belajar di MTs dan
MA Ali Maksum. Pelaksana pembimbingan tersebut adalah santri
senior yang telah mendapat izin dan restu dari Kyai/Pengasuh
Yayasan Ali Maksum. Kemudian santri senior tersebut diberi
nama: Dewan Musyrif / Dewan Pembimbing.'” Dengan maksud
untuk mendampingi dan membantu santri dalam menjalankan
rutinitas kegiatan pesantren yang begitu padat setiap harinya
yvang tidak bisa ditangani dan dijalankan oleh Kyai/Pengasuh

secara langsung dan menyeluruh.

bid.
"Wawancara dengan Muhamad Firdaus, Ketua Dewan
Musyrif/Pembimbing periode: 2001-2003, tgl. 03 Maret 2004.



Dewan Musyrif vyang Dbertindak sebagai wakil dari
Kyai/Pengasuh, dalam arti sebagai pelaksana rutinitas kegiatan
pondok pesantren yang berkaitan dengan pengajian santri,
belajar santri, dan kegiatan santri lainnya, juga berperan
sebagai “guru” dan “orang tua” di pondok pesantren selama 24
jam (mulai bangun tidur sampai tidur kembali).®®

Dewan musyrif sendiri selain dituntut untuk bertanggung
jawab atas perkembangan kepribadian individu setiap santri,
juga mempunyai tanggung jawab belajar di perguruan tinggi, di
UGM, UNY, UlI, termasuk IAIN Sunan Kalijaga.’

Dalam kondisi seperti itu, dirasakan perlunya pola
pembimbingan santri yang berisi tentang layanan bimbingan dan
konseling, untuk membantu para peserta didik. Khususnya
peserta didik yang berstatus sebagai santri, supaya mereka
dapat berhasil dalam proses pendidikan yang akan dan sedang
ditempuh di pondok pesantren.

Dengan harapan setiap santri mendapatkan kesempatan
guna mengembangkan setiap potensi yang dimiliki se.optimal
mungkin, sehingga mereka dapat menemukan kebahagian
pribadi dan kemanfaatan sosial. Dapat juga dikatakan bahwa

dengan adanya pola pembimbingan santri ini, berusaha untuk

Bwawancara dengan Muhammad Idham Kholid, Ketua Dewan
Musyrif/Pembimbing periode: 2003-2005, tgl. 05 Maret 2004,
YWawancara dengan Muhamad Firdaus, loc. cit.



mempertemukan antara kemampuan individu dengan cita-
citanya serta dengan situasi dan kebutuhan masyarakat.

Pola pembimbingan yang diterapkan oleh Dewan Musyrif
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
memiliki beberapa kesamaan dengan layanan bimbingan dan
konseling pola 17 yang sekarang sedang diterapkan di sekolah-
sekolah menengah.

Berdasarkan fenomena ini, penulis tertarik untuk menulis
tentang: Fungsi Pembimbing bagi Santri di Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, vang berisi mengenai
Pola Pembimbingan Santri dan Fungsi Pembimbing bagi Santri
di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

Dalam pandangan Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
untuk menjadi seorang pembimbing bimbingan dan konseling
dalam islam harus mempunyai kriteria tertentu. Kriteria
Pembimbing dalam Islam, diantaranya: mempunyai kemampuan
keahlian (profesional), mempunyai sifat kepribadian yang baik
(akhlaqul karimah), kemampuan bermasyarakat (berukhuwah

islamiyah), dan ketakwaan kepada Allah SWT.?

PAunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
(Yogyakarta: LPPAI-UII Press, 2001), Cet. Ke-2, h. 46.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah
pokok yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana Pola Pembimbingan Santri dr Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta ?.
2. Apa Fungsi Pembimbing bagi Santri di Yayasan Ali Maksum

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta ?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pola pembimbingan santri di
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta.

2. Untuk mendeskripsikan fungsi pembimbing bagi santri di
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak

Yogyakarta.

Adapun Kegunaannya adalah:

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang
bimbingan dan konseling di pesantren yang berisi mengenai
pola pembimbingan santri serta fungsi pembimbing bagi

santri di pondok pesantren.
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2. Dengan hasil penelitian ini, bisa dijadikan sebagai bahan
untuk kajian-kajian berikutnya, khususnya di Fakultas

Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka
Penelitian yang membahas tentang peran bimbingan dan
konseling serta bentuk-bentuk layanannya telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian yang membahas tentang
bimbingan dan konseling, diantaranya:

1. Skripsi karya Haryati Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga, dengan judul: “Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling di SMU Islam [ Yogyoakarta Sebagai Bentuk
Sinergi Antara Guru Agama Islam dan Guru Bimbingan dan
Konseling”. Dalam penelitian ini dibahas mengenai
pelaksanaan BK di SMU Islam I Yogyakarta, pola kerjasama
guru BK dan guru agama Islam dalam pelaksanaan program
BK serta identifikasi permasalahan siswa dan cara
pemecahannya.

2. Skripsi karya M. Eddi Musta’in Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Kalijaga, dengan judul: “Peranan Pembimbing Santri
Asrama  Diponegoro Yayasan Ali  Maksum  Krapyak

Yogyakarta dalam Menangani Santri yang Bermasalah”.
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Penelitian tersebut membahas tentang bimbingan dan
penyuluhan terhadap santri-santri yang bermasalah,
masalah-masalah kejiwaan atau psikologis yang terjadi
pada santri, faktor-faktor yang menyebabkannya menjadi
bermasalah, usaha yang dilakukan pembimbing santri dalam
menangani  santri  bermasalah (materi dan  metode
pengajaran) dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembimbing asrama diponegoro dalam menangani santri

bermasalah.

Dari beberapa penelitian yang telah ada, berbeda dengan
penelitian vang penulis lakukan, vyaitu tentang: “Fungsi
Pembimbing bagi Santri di Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren  Krapyak  Yogyakarta”, berisi mengenai pola
pembimbingan santri dan fungsi pembimbing bagi santri, yang

sepengetahuan penulis belum ada yang mengkaji.

. Kerangka Teoritik

Dalam arti yvang luas pendidikan dapat mencakup seluruh
proses hidup dan segenap bentuk interaksi individu dengan
lingkungannya, dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai

dengan tahapan tugas perkembangannya secara optimal
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sehingga mencapai pada taraf kedewasaan tertentu pada setiap
anak.

Proses kedewasaan anak yang dalam taraf usia wajib
belajar, serta jauh dari orang tua dalam kehidupan sehari-
harinya membutuhkan adanya pendamping atau “pembimbing”
yang berusaha wuntuk membantu anak dalam menumbuh-
kembangkan potensi yang dimiliki, sehingga menjadi manusia
seutuhnya berdasarkan kemampuan masing-masing.

Fungsi bimbingan dan konseling pola 17, adalah:

1. Fungsi Pencegahan (Preventive)
Yaitu: proses pemberian bantuan kepada siswa

2l Secara operasional

sebelum ia menghadapi persoalan.
konselor ményelenggarakan fungsi ini dengan Dbeberapa
tahapan, diantaranya: melakukan identifikasi permasalahan
yang mungkin timbul, menganalisa sumber-sumber
penyebab timbulnya masalah, mengidentifikasi pihak-pihak
yang dapat membantu pencegahan masalah, menyusun

rencana program pencegahan, pelaksanaan dan monitoring,

serta evaluasi dan laporan.®

2i{ibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta:
UCY Press, 2003), Cet. Pertama, h. 22.

2H. Prayitno, dan Eman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: Kerjasama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Rineka
Cipta, 1999), Cet. Pertama, h. 208-209.
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Artinva:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
ada ‘A‘gamg {Allah): f(tetanlah g*nc) fltrah Allaoh
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epa
vang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
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agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
engetahui.” (QS. al-Rum: 30)%

men LERY

§

2. Fungsi Pengembangan (Development)
Yaitu: bantuan yvang diberikan konselor kepada siswa
supaya ia mampu mengembangkan diri secara optimal

2 Membantu individu

terhadap potensi yang dimilikinya.
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang
sudah baik supaya tetap baik / menjadi lebih baik.”® Dimana
seorang pembimbing hanya sekedar menunjukkan alternatif

yang disesuaikan dengan kadar intelektual masing-masing

individu.

®l ajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an
dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989) h. 645.

“Hibana S. Rahman, op. cit., h. 23

“Aunur Rahim Faqih, op. cit., h. 41.
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Artinya:

berikan cobaan

sungguh Kami akan

“Dan

buah-buahan. Dan

dan

jiwa

ditimpa

orang-orang yang apabila

(vaitu)

sabar.

Tuhannya dan mereka orang-orang yang mendapat

155-157)2

77

(QS. al-Bagarah: 155

j k.2

3. Fungsi Penyembuhan (Currative)

bantuan yang diberikan kepada siswa selama

Yaitu:

atau setelah ia mengalami kesulitan,?” yang sedang dihadapi

1.

!

cit.

%L ajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, op.

o
aed

ZHibana S. Rahman, loc. cit.
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atau dialaminya.?® Membantu individu memecahkan masalah

yvang sedang dihadapi atau dialaminya.

Vvl P4 ~ (j\g }ﬂ V

Ze5 0, 70../ 0/.,,‘/ W/ /}w\s‘—

sk Y (Sl il S a Gk, L

o
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Artinya:

“.. Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
o )

padahal ia amat baik bagimu, dan beleh jadi {pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
hramsim: Allah mmansoelt 153 coadnrs le s tidnl
U\Asllllu TELWATS Tid 15(/1» frtwai OCUUIIS INATiL W I RA RV EAN
m .

4. Fungsi Pemeliharaan (Treatment)

Yaitu: bantuan vang diberikan kepada siswa untuk
memupuk dan mempertahankan kesehatan mental,
meskipun siswa tersebut dalam kondisi baik, tidak ada
masalah vang dihadapi.® Untuk menjaga supaya kondisi
baik dapat bertahan lama (in state of good), juga perlu

mendapatkan perhatian.

“Aunur Rahim Faqih, op. cit., h. 37
2 ajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen Agama RI, op. cit., h.
52.

YHibana S. Rahman, loc. cit.
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Artinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
henar bhergda daglam korurﬂnn kecuali orang-orang

HERC MO L s AT L

nasehat menasehati supaya menetapz kesabaran.
(QS. al-Ashr: 1-3)%

Untuk mendukung keberlangsungan fungsi pembimbing
bagi santri di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta, perlu adanya pola pembimbingan bagi santri secara
khusus. Pola pembimbingan santri yang berisi layanan
bimbingan dan konseling dengan pola 17 akan sangat membantu
Dewan Musyrif / Dewan Pembimbing Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta dalam mendampingi

santri MTs dan MA selama 24 jam.

3 ajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, op. cit., h.
1099.



18

Bentuk layanan bimbingan dan konseling oleh Hibana

S.R,*¥ dikelompokkan dalam 7 jenis layanan. Ketujuh jenis

layanan tersebut:®

1

2.

. Layanan Orientasi

Merupakan layanan dalam bentuk  pengenalan
terhadap lingkungan sekitar, yang akan menjadi tempat
bagi siswa dalam berkomunikasi dengan orang baru dan
lingkungan baru. Layanan ini diberikan pada awal tahun
pelajaran baru.

Layanan Informasi

Layanan pemberian informasi dan pemahaman seluas-
luasnya kepada siswa berkait dengan berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani tugas dan kegiatan, menentukan
dan mengarahkan tujuan hidup. Layanan ini diberikan
bersamaan dengan layanan orientasi, dan berkelanjutan

sesuai dengan perkembangan dunia informasi.

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Merupakan layanan vyang bermaksud menempatkan
siswa pada posisi yang tepat dan menyalurkan segenap
potensi dan bakat minatnya secara optimal. Prestasi dapat

diraih melalui bakat dan minat yang dimiliki.

*Hibana $S. Rahman, op. cit., h. 4.
3fpid., h. 45-68.
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4. Layanan Pembelajaran
Layanan yang diberikan kepada siswa supaya tumbuh
keinginan untuk Dbelajar dan terus belajar, serta
menanamkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
5. Layanan Konseling Perseorangan
Merupakan layanan berupa dialog tatap muka secara
langsung antara konselor dengan klien, untuk memecahkan
berbagai masalah dan mengembangkan segenap potensi
yvang dimiliki klien.
6. Layanan Konseling Kelompok
Bentuk layanan yang diberikan kepada sekelompok
individu untuk mengatasi masalah vyang relatif sama,
sehingga mere.ka tidak akan mengalami hambatan untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki.
7. Layanan Bimbingan Kelompok
Merupakan bentuk layanan vyang diberikan kepada
sekelompok individu, baik yang mempunyai masalah
maupun tidak mempunyai masalah. Jumlah klien pada

layanan ini berkisar 10 sampai 30.

Berpijak pada teori tersebut, penulis bermaksud untuk

menuliskan tentang: Fungsi Pembimbing bagi Santri di Yayasan
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Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta yang berisi
tentang pola pembimbingan santri meliputi: layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan, layanan konseling
perorangan, layanan  konseling kelompok, dan layanan
bimbingan kelompok serta fungsi pembimbing bagi santri yang
meliputi: fungsi pencegahan (prefentive), fungsi pengembangan
(development), penyembuhan (currative) dan fungsi

pemeliharaan (treatment).

G, Metode Penclitian
Penelitian ini hendak dilakukan dengan menggunakan 2
(dua) metode, yaitu: metode pengumpulan data dan metode
analisa data.
I. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap fenomen-fenomen yang diselidiki.®
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan pola pembimbingan, fungsi

pembimbing bagi santri, serta data pendukung lainnya.

#Gutrisno Hadi, Metodologi Research [I, {Yogyakarta: Andi Offset,
2000), Cet. Ke-25, h. 136.
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b. Metode Interviu
Interviu disebut sebagai metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak, vyang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian.® Metode interviu yang penulis
gunakan adalah interviu bebas terpimpin, dimana
peng-interviu membawa kerangka pertanyaan-
pertanyaan untuk disajikan, tapi bagaimana
pertanyaan-pertanyaan itu disajikan dan irama (timing)
interviu, sama sekali diserahkan kepada kebijakan

interviewer.®
Metode interviu ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data-data yang lebih lengkap berkenaan
dengan pola pembimbingan santri dan fungsi
pembimbing bagi santri di Yayasan Ali Maksum Pondok

Pesantiren Krapyak Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi
Adalah teknik pengumpulan data melalui bantuan
dokumen, arsip, dan lainnya yang menyimpan berbagai

sumber data vyang dikumpulkan. Teknik ini penulis

®bid., h. 193.
*Ibid., h. 207.
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gunakan untuk mencari data  seputar layanan
bimbingan dan konseling bagi santri di Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, baik
dalam tulisan maupun dalam bentuk dokumen.

Juga untuk mengetahui sejarah berdiri Yayasan
Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta dan
perkembangan vang dialaminya, meliputi: data
mengenai dewan musyrif/pembimbing santri, susunan

kepengurusan, serta data pendukung lainnya.

2. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data, didasarkan dari data-data
yang terkumpul, kemudian penulis analisa menggunakan
metode deskriptif analitik.?” Yaitu data kualitatif yang
diolah dengan teknik analisis data.

Yaitu data-data layanan bimbingan dan konseling
tentang pola pembimbingan santri dan fungsi pembimbing
bagi santri di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta yang diperoleh di lapangan untuk

dianalisis secara kritis.

Deskriptif-analitik yaitu penafsiran data dari menemukan kategori-
kategori dan hubungan yang disarankan atau yang muncul dari data yang
dikembangkan dalam rancangan organisasional sehingga deskripsi baru yang
perlu diperhatikan dapat tercapai. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif. (Bandung, Rosda karya, 2001), Cet. Ke-15, h. 198.
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Dalam analisis data digunakan pendekatan berpikir
induktif dan deduktif. Sebagaimana vyang dikatakan
Sutrisno Hadi bahwa berpikir induktif adalah pemikiran
yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, kemudian
ditarik  kepada  kesimpulan vyang bersifat umum.®
Sedangkan berpikir  deduktif yaitu berangkat dari
pengetahuan yvang umum akan menilai suatu kejadian vang
khusus.®

Langkah-langkah penelitian dalam metode deskriptif
analitik diantaranya adalah:

a. Membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena
tertentu lalu mengambil bentuk studi komparatif.

b. Mengadakan penilaian.

¢. Menetapkan standar (normatif).

d. Menarik kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca mengetahui pembahasan
dalam skripsi ini, maka penulis gambarkan dalam sistematika
pembahasan. Skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab, setiap bab

terdiri dari sub-bab.

®Sutrisno Hadi, op.cit., h. 158
®Ibid.
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Bab Satu: Pendahuluan, berisi tentang penegasan istilah,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Dua: Gambaran Umum Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta, meliputi: sejarah berdirinya,
maksud dan tujuan, susunan kepengurusan, fasilitas yayasan,
jumlah santri, kurikulum pesantren, lembaga pendidikan, usaha
vayasan, dan pelayanan masyarakat.

Bab Tiga: Hasil Penelitian téntang Fungsi Pembimbing
bagi Santri Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta, terdiri dari pola pembimbingan santri, meliputi:
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan,
layanan konseling perseorangan, layanan konseling kelompok,
dan layanan bimbingan kelompok. Dan fungsi pembimbing bagi
santri yang meliputi: fungsi pencegahan (prefentive), fungsi
pengembangan (development), penyembuhan (currative) dan
fungsi pemeliharaan (treatment).

Bab Empat: Penutup, terdiri dari kesimpulan, saran dan

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

Dari uraian bab-bab terdalulu dapat disimpulkan:

A. Kesimpulan

1.

Pola pembimbingan santri di Yayasan Ali Maksum yang
berupa bentuk layanan bimbingan dan konseling, meliputi:
layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan, layanan konseling perseorangan, layanan
konseling kelompok, dan layanan bimbingan kelompok.
Fungsi Pencegahan {(Preventive), Fungsi Penyembuhan
(Currative), Fungsi Pemeliharaan (Treatment), dan Fungsi
Pengembangan (Development) di Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta oleh Pembimbing
Santri dilaksanakan dengan sistem perwalian dalam
mendampingi santri MTs dan MA.

Fungsi Pencegahan (Preventive), merupakan fungsi
pembimbing yvang sering dilakukan secara rutin dalam satu
minggu kepada santri, dengan cara memberlakukan
absensi untuk setiap kegiatan pondok pesantren,

khususnya kegiatan pengajian.

93
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B. Saran-Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan dan kesimpulan diatas,
maka dalam upaya agar kegiatan dan konseling dapat diterima
dengan baik oleh setiap peserta didik, penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Perlunya sosialisasi mengenai layanan bimbingan dan
konseling serta fungsi pembimbing kepada santri, supaya
tidak terjadi persepsi negatif, apabila sewaktu-waktu
santri dipanggil oleh pembimbing.

2. Dalam kaitannya dengan bimbingan dan konseling di
pesantren, hendaknya perlu dikaji lebih mendalam lagi
dalam skripsi ini tentang bimbingan dan konseling yang
terfokus pada fungsi pembimbing secara proporsional bagi
mahasiswa yang berminat di Fakultas Tarbiyah Jurusan

Kependidikan Islam.

C. Penutup
Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhdnah
wa Ta’dlé vyang telah memberikan nikmat dan karunianya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas menyusun skripsi.
Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, tidak Ilupa

penulis haturkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
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tingginya kepada semua pihak yang secara langsung maupun
tidak membantu penulis dalam melaksanakan tugas penyusunan
skripsi ini. Atas segala bLantuan, bimbingan, arahan, dan
partisipasinya penulis hanya dapat berdoa semoga Allah SWT
memberikan imbalan dan mencatatnya sebagai amal shaleh.

Selanjutnya  mengingat keterbatasan wawasan dan
pengetahuan yang penulis miliki, tentunya skripsi ini banyak
kelemahan dan kekurangannya. Untuk itu saran dan kritik yang
konstruktif menjadi hal yang sangat penulis harapkan.

Akhirnya, semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat

bermanfaat.

4

oy b el
Yogyakarta, 29 Mei 2004

Penyusun, =
Cuf;/
Taufig Ismail
9747 3688
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